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INTISARI

Oyong (Luffa acutangula L) merupakan salah satu jenis tanaman yang
banyak tumbuh di daerah tropis. Oyong sering dikonsumsi masyarakat ka rena
sering dijumpai dan mempunyai kandungan vitamin C. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui kandungan kadar vitamin C pada sampel oyong dengan
menggunakan metode spektrofotometri UV. Oyong yang telah bersih kemudian
dijuicer menggunakan juicer extractor dan dijernihkan dengan alat sentrifuge.
Penetapan kandungan kadar vitamin C pada oyong ini menggunakan metode
Spektrofotometri UV pada panjang gelombang 266,5 nm dan dilakukan uji
kualitatif. Hasil uji kualitatif menunjukkan bahwa oyong positif mengandung
vitamin C. Kadar rata-rata vitamin C sebesar 0,024% dengan koefisien variasi
sebesar 1,46%

Kata kunci : vitamin C, oyong (Luffa acutangula L), Spektrofotometri UV
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ABSTRACT

Oyong (Luffa acutangula L) is a type of plant that grows in many
tropical areas. Oyong (Luffa acutangula L) is often consumed by the public
because it is often found and contains vitamin C. The purpose of this study was to
determine the content of vitamin C levels in oyong (Luffa acutangula L) samples
using the UV spectrophotometric method. The clean oyong(Luffa acutangula L)
is then blended using a juicer extractor and cleared using a centrifuge. The
determination of the content of vitamin C content in this oyong used the UV
spectrophotomeetric method at a wavelength of 266,5 nm and a qualitative test
was carried out. The qualitative test result showed that oyong (Luffa acutangula
L) was posotive for vitamin C The average level vitamin of vitamin C is 0,024%
withcoefficient variation of 1,46%.

Keyword : vitamin C, luffa acutangula, UV-Spectrophotometry.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hal terpenting dalam kehidupan manusia adalah kesehatan. Namun yang
terjadi di Indonesia saat ini adalah maraknya penyakit Covid-19 yang disebabkan
oleh virus corona yang dapat mengakibatkan kematian. Virus ini terdeteksi
muncul pertama kali di Wuhan China pada bulan Desember 2019. Reaksi tubuh
saat terkena virus corona adalah membentuk daya tahan tubuh untuk membasmi
virus tersebut. Jika sistem kekebalan tubuh kuat, maka virus akan mati. Namun,
pada orang yang daya tahan tubuhnya lemah, virus corona sulit untuk dilawan
sehingga muncul gejala yang berat (Asy’ari, 2020 )

Pencegahan utama untuk menghindari dengan membatasi mobilisasi
orang Yyang beresiko hingga masa inkubasi. Pencegahan lain dengan
meningkatkan sistem daya tahan tubuh melalui asupan makanan sehat,
memperbanyak cuci tangan, menggunakan masker bila berada di daerah beresiko
atau padat, melakukan olahraga dan istirahat yang cukup serta makan makanan
yang dimasak hingga matang. (Minorsky, & Reece, 2016).

Untuk meningkatkan sistem imun/kekebalan tubuh perlu mengkonsumsi
buah yang akan kaya akan vitamin. Kandungan Vitamin C merupakan salah satu
vitamin yang banyak diperoleh. Peranan vitamin C untuk meningkatkan fungsi
imun dengan menstimulasi produksi interferon. Interferon adalah salah satu

sitokinin yang dihasilkan karena adanya komunikasi sel yang baik dan untuk



menjaga komunikasi sel yang baik, maka diperlukan sel imun yang sehat dengan
membran sel yang utuh(Winarsi, 2007).

Vitamin C merupakan antioksidan yang larut dalam air (aqueous
antioxidant). Vitamin C merupakan bagian dari sistem pertahanan tubuh terhadap
senyawa oksigen reaktif dalam plasma dan sel. Vitamin C termasuk salah satu
vitamin esensial karena manusia tidak dapat menghasilkan vitamin C di dalam
tubuh sendiri, vitamin C harus diperoleh dari luar tubuh (Padayatti, 2003)

Konsumsi vitamin C pada oyong dapat membantu meningkatkan sistem
kekebalan tubuh. Kekurangan vitamin C dikaitkan dengan meningkatnya
kerentanan terhadap infeksi, dan respon imun yang kurang kuat. Orang yang
kekurangan vitamin C pun dipercaya lebih berisiko terkena COVID-19 karena
kekebalan tubuhnya menurun(Jim man, 2014).

Oyong mengandung beragam zat makanan yang esensial bagi kesehatan
tubuh. Selain itu memiliki kandungan vitamin dan zat gizi yang penting bagi
kesehatan tubuh. Kandungan oyong diantaranya yaitu vitamin A, vitamin C, zat
besi, vitamin B1, kalsium, fofor, dan flavonoid sebaagi antioksidan. Sehingga

apabila dikonsumsi sangat baik untuk mempertahankan tubuh (Mishra et al, 2010).



B. Rumusan Masalah
Berapakah kandungan vitamin C pada oyong (Luffa acutangula L) secara
spektrofotometri UV.
B. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui kandungan vitamin C pada oyong (Luffa acutangula L)
secara spektrofotometri UV.
C. Manfaat Penelitian

Memberikan informasi dan pengetahuan untuk menambah ilmu tentang
kandungan dan kadar vitamin C dari sari oyong (Luffa acutangula L
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yaitu untuk melakukan
penetapan kandungan kadar vitamin C dalam sari oyong (Luffa acutangula L)

dengan metode Spektrofotometri UV.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Instrumen Sekolah

Tinggi lImu Kesehatan Nasional pada Desember 2020-Februari 2021.

C. Instrumen Penelitian
1. Alat
Alat-alat yang digunakan untuk penelitian ini  adalah
Spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV-1280 No. A120654), kuvet
(Helma analytic type No 100.600 Qg Light path lotum), timbangan analitik
(Ohaus PA214 kapasitas 210 g), juicer (miyako), tabung reaksi (pyrex),
gelas ukur dengan berbagai ukuran (pyrex), pipet tetes (pyrex), pipet ukur

(pyrex), pipet volume (pyrex), labu ukur dengan berbagai ukuran (pyrex).

16
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2. Bahan
Bahan utama yang digunakan untuk penelitian ini adalah oyong
(Luffa acutangula L), vitamin C standar (ascorbid acid merck), larutan
iodium (Merck Millipore), larutan KMnO4 (Merck Millipore), fehling A

dan B (Merck Millipore), aquabidest.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah oyong (Luffa
acutangula L) dari petani di desa Dibal, kecamatan Ngemplak, kabupaten

Boyolali.

2. Sampel
Dalam pengambilan sampel penelitian menggunakan metode
sampel acak sederhana (Simple Random Sampling) dari beberapa petani yang

berada di desa Dibal, kecamatan Ngemplak, kabupaten Boyolali.

E. Besar Sampel
Sampel oyong (Luffa acutangula L) yang digunakan sebanyak 2 buah
oyong (Luffa acutangula L) untuk tiap pengujian, sehingga oyong (Luffa
acutangula L) yang dibutuhkan sebanyak 1,5 kg. Oyong yang siap dipanen
berumur 40-58 hari setelah tanam, memiliki ciri-ciri tidak terlalu tua (tekstur
dagingnya yang lunak dan warna kulit hijau cerah) dan belum berserat

(permukaan kulit oyong yang bersih dan tidak ada bercaknya).



F. Alur penelitian

Buah oyong (Luffa acutangula L)
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G. CaraKerja
1. Pengambilan sampel
Sampel yang akan digunakan untuk penelitian ini yaitu oyong
(Luffa acutangula L) yang diperoleh dari 3 petani di kecamatan
Ngemplak, kabupaten Boyolali.
2. Preparasi sampel vitamin C pada oyong (Luffa acutangula L)

Sampel oyong (Luffa acutangula L) dibutuhkan sebanyak 1,5 kg,
kemudian oyong dibersihkan dengan cara dikupas, dibersihkan dengan
air mengalir. Setelah oyong dikupas bersih, oyong dipotong kecil-kecil
untuk dihaluskan dengan menggunakan juicer extractor dan disaring
untuk diambil sarinya. Timbang seksama 10,0 gram sari oyong,
masukkan dalam labu ukur 50,0 mL, tambahkan dengan aquadest hingga
tanda batas, kemudian disentrifuge selama 15 menit dengan kecepatan
3000 rpm. Sampel oyong diambil yang jernih setelah disentrifuge.
Selanjutnya dilakukan uji kualitatif dan kuantitatif (masing-masing
sampel direplikasi 3x)

3. Uji kualitatif vitamin C

Reaksi pendahuluan dilakukan secara uji tabung dengan reagen-
reagen tertentu dan diamati perubahan-perubahan warna yang terjadi dan
ada terbentuknya endapan atau tidak di dalam tabung reaksi tersebut. Uji
kualitatif vitamin C yang dilakukan meliputi uji dengan reagen iodium,

KMnO4, Fehling A&B
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1) Reaksi warna dengan iodium
Filtrat diambil 5 ml, tambahkan 5 tetes larutan iodium akan
memberikan hasil positif mengandung vitamin C, jika warna iodin
luntur (Widiastuti, 2016).
2) Reaksi warna dengan KMnO4
Filtrat diambil 5 ml, tambahkan 5 tetes larutan KMnOs akan
memberikan hasil positif mengandung vitamin C jika warna dari
KMnO4 luntur (Khasanah, 2016).
3) Reaksi dengan Fehling
Filtrat diambil 5 ml, tambahkan 5 tetes pereaksi fehling A dan
5 tetes fehling B, kemudian dipanaskan akan memberikan hasil positif
mengandung vitamin C jika terbentuk endapan merah bata. Hasil
percobaan tersebut dibandingkan dengan baku vitamin C dengan
perlakuan yang sama (Widiastuti, 2016). Hasil perubahan warna
dibandingkan dengan larutan sampel tanpa reagen dan vitamin C
standar dengan penambahan reagen fehling.
4. Uji kuantitatif vitamin C
1) Pembuatan larutan baku induk vitamin C 100 ppm
Vitamin C ditimbang sebanyak 10,0 mg masukkan dalam labu ukur
100,0 ml, kemudian tambahkan aquadest hingga tanda batas.
2) Penentuan panjang gelombang maksimum 7 ppm
Larutan baku induk dipipet 0,7 ml dimasukkan ke dalam labu

ukur 10,0 ml, kemudian ditambahkan aquadest hingga tanda batas dan



21

homogenkan. Penentuan panjang gelombang dengan larutan baku
vitamin C 7 ppm. Pengukuran absorbansi dilakukan pada panjang
gelombang 200-300 nm dengan menggunakan blangko aquadest
(Wardani, 2012)
3) Pembuatan kurva kalibrasi
Pipet sebanyak 0,3; 0,5; 0,7; 0,9; 1,1 ml larutan baku induk
vitamin C, masing-masing dimasukkan ke dalam labu ukur 10,0 ml
kemudian ditambahkan aquadest hingga tanda batas, sehingga diperoleh
konsentrasi 3, 5, 7, 9, 11 ppm. Ukur serapan seri larutan pada panjang
gelombang maksimum, mulai dari kadar terkecil dan hitung persamaan
regresi linier yang merupakan hubungan antara konsentrasi dengan
absorbansi (Wardani, 2012).
4) Penetapan kadar sampel
Filtrat diambil 1,0 ml masukkan dalam labu ukur 10 ml, lalu
tambahkan aquadest hingga tanda batas dan homogenkan. Setelah
digojog secara perlahan-lahan agar sampel larut. Selanjutnya diukur
serapannya pada panjang gelombang yang didapatkan, lalu dihitung
kadar vitamin C dalam oyong dengan menggunakan persamaan regresi

linier (Wardani, 2012).
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Analisa Data

Metode yang digunakan untuk menganalisis penetapan kadar
vitamin C oyong (Luffa acutangula L) yaitu Spektrofotometri Uv-Vis
dengan pembacaan absorbansi sampel, kemudian dimasukkan dalam

persamaan regresi linier antara konsentrasi dan absorbansi sehingga

didapatkan y=bx+a

Keterangan : y = absorbansi
X = konsentrasi sampel
b = kemiringan
a = titik potong
Koefisien variasi adalah perbandingan antara simpangan kadar
vitamin dengan rata-rata kadar sampel oyong yang dinyatakan dalam %.
Tujuan dihitung %KYV yaitu untuk mengetahui kesesuaian hasil analisis
satu dengan hasil analisis satu dengan hasil analisis lain dari sampel yang
homogen atau kesesuaian suatu seri pengukuran yang dilakukan secara
berulang. Semakin kecil koefisien variasi maka data yang diperoleh
semakin homogen. Nilai % KV dinyatakan baik karena kurang dari 2%

(Harmita, 2004). Koefisen variasi dirumuskan sebagai berikut :

SD
% KV = X 100%

Rata—rata kadar sampel
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Dalam sari oyong (Luffa acutangula L) terdapat kandungan vitamin C yang
ditetapkan menggunakan metode Spektrofotometri UV.
2. Kandungan rata-rata kadar vitamin C pada sari oyong (Luffa acutangula L)

sebesar 0,024% dan % KV sebesar 1,46%.

B. Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk kandungan yang lain pada
oyong (Luffa acutangula L) dengan menggunakan metode Spektrofotomerri

ultraviolet.

2. Perlu dilakukan penelitian dengan uji lain yang terdapat dalam kandungan

sampel oyong (Luffa acutangula L), misal untuk uji flavonoid.
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